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Ungkapan Pribadi:

Saya menyadari bahwa meneliti mengenai pertanggungjawaban pidana bagi
penyandang autisme merupakan topik yang penuh dengan tantangan. Kondisi
autisme yang kompleks dan bervariasi dalam spektrumnya membuat saya tertarik
untuk lebih memahami bagaimana hukum bisa menyesuaikan diri dengan
kebutuhan penyandang autis. Saya berharap melalui penelitian ini, saya bisa
berkontribusi terhadap wacana hukum yang lebih inklusif bagi penyandang
disabilitas, terutama dalam konteks hukum pidana.

Selama proses penulisan skripsi ini, saya menyadari betapa pentingnya
peningkatan pemahaman tentang autisme di kalangan masyarakat, terutama di
antara aparat penegak hukum. Melalui penelitian ini, saya belajar bahwa setiap
individu memiliki hak untuk mendapatkan perlakuan yang adil, dan kondisi
kesehatan mental harus dipertimbangkan dalam menentukan tanggung jawab
pidana seseorang.

Saya juga ingin mengungkapkan rasa terima kasih kepada para pembimbing dan
seluruh pihak yang telah memberikan dukungan sepanjang proses ini. Bimbingan
dan masukan mereka tidak hanya membantu saya menyelesaikan skripsi ini, tetapi
juga memberikan wawasan baru mengenai pentingnya peran hukum dalam
melindungi hak-hak individu yang mengalami keterbatasan mental. Saya berharap
hasil penelitian ini dapat menjadi landasan untuk diskusi lebih lanjut mengenai
perbaikan regulasi hukum di Indonesia, khususnya terkait penyandang autisme.

Motto:

Keadilan  yang  bijaksana = adalah
keseimbangan antara kebenaran dan belas
kasih.



ABSTRAK

Nama : Muhammad Reyza Nur Rahmanda
Nim :201810110311525
Judul : Tinjauan Yuridis Pertanggungjawaban Pidana

Penyandang Autis Sebagai Pelaku Tindak Pidana
Dalam Hukum Pidana Indonesia

Pembimbing : Ratri Novita Erdianti, SH., MH
Shinta Ayu Purnamawati, SH., MH.

Skripsi ini membahas pertanggungjawaban pidana bagi penyandang autis sebagai
pelaku tindak pidana dalam hukum pidana Indonesia, karena telah diatur dalam
Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) Pasal 44, Undang-Undang Nomor
8 Tahun 2016 tentang Penyandang Disabilitas , Undang-Undang Nomor 18 Tahun
2014 tentang Kesehatan Jiwa namun UU tersebut tidak mengatur secara jelas
terkait pertanggungjawaban pidana terhadap penyandang autis sebagai pelaku
tindak pidana. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya pemahaman
mengenai tindak pidana yang dilakukan oleh penyandang autisme, yang sering
kali mengakibatkan perlakuan tidak adil dalam proses hukum. Oleh karena itu,
penelitian ini dibahas untuk mendalami bagaimana penyandang autis dapat
dimintai pertanggungjawaban dalam kasus pidana. Rumusan masalah yang
diajukan adalah bagaimana bentuk pertanggungjawaban pidana yang diterapkan
terhadap penyandang autisme yang melakukan tindak pidana. Adapun metode
penelitian yang digunakan -adalah pendekatan  yuridis normatif, dengan
menganalisis peraturan perundang-undangan seperti KUHP Pasal 44 dan Undang-
Undang Nomor 8 Tahun 2016 tentang Penyandang Disabilitas. Teori yang
digunakan dalam penelitian ini adalah teori pertanggungjawaban pidana yang
berfokus pada unsur kesalahan (mens rea) serta kemampuan mental pelaku. Hasil
dari penelitian ini menunjukkan bahwa penyandang autis yang terlibat dalam
tindak pidana dapat memperoleh pengurangan hukuman atau pengecualian dari
pertanggungjawaban jika terbukti bahwa kondisi mentalnya memengaruhi
pemahaman mereka terhadap tindak pidana tersebut. Saran yang diberikan penulis
adalah pentingnya edukasi bagi aparat penegak hukum dalam menangani kasus-
kasus yang melibatkan penyandang autis serta peraturan khusus yang memastikan
hak-hak mereka dilindungi dalam proses peradilan.

Kata kunci: pertanggungjawaban pidana, penyandang autis, hukum pidana
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ABSTRACT

Name : Muhammad Reyza Nur Rahmanda
Nim :201810110311525
Tittle : Tinjauan Yuridis Pertanggungjawaban Pidana

Penyandang Autis Sebagai Pelaku Tindak Pidana
Dalam Hukum Pidana Indonesia

Adviser : Ratri Novita Erdianti, SH., MH
Shinta Ayu Purnamawati, SH., MH.

This thesis discusses criminal responsibility for individuals with autism who
commit criminal offenses under Indonesian criminal law, as regulated by Article
44 of the Indonesian Criminal Code (KUHP), Law No. 8 of 2016 on Persons with
Disabilities, and Law No. 18 of 2014 on Mental Health. However, these laws do
not clearly address the criminal responsibility of individuals with autism who
commit crimes. This research is motivated by the lack of understanding regarding
criminal offenses committed by individuals with autism, which often leads to
unfair treatment in the legal process. Therefore, this study seeks to explore how
individuals with autism can be held accountable in criminal cases. The research
problem posed is “What is the form of criminal responsibility applied to
individuals  with = autism who commit criminal offenses”. The ' research
methodology used is a normative juridical approach, analyzing legal regulations
such as Article 44 of the KUHP and Law No. 8 of 2016 on Persons with
Disabilities. The theory applied in this research is the theory of criminal
responsibility, focusing on the element of fault (mens rea) and the mental capacity
of the perpetrator. The results of this study show that individuals with autism
involved in criminal offenses may receive reduced sentences or be exempt from
criminal responsibility if it is proven that their mental condition affects their
understanding of the crime. The author's recommendations include the importance
of educating law enforcement officers in handling cases involving individuals
with autism, as well as the need for specific regulations that ensure their rights are
protected during legal proceedings.

Keywords: criminal responsibility, individuals with autism, criminal law
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Puji syukur saya panjatkan ke hadirat Allah SWT atas segala limpahan rahmat dan
karunia-Nya, sehingga saya dapat menyelesaikan skripsi ini dengan judul
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Penelitian ini lahir dari kepedulian saya terhadap isu-isu keadilan bagi
penyandang disabilitas mental, khususnya penyandang autisme, yang sering kali
mendapatkan perlakuan hukum yang kurang adil. Dalam konteks hukum pidana,
kondisi mental seorang pelaku seharusnya menjadi pertimbangan penting dalam
menentukan pertanggungjawaban pidana, sehingga penegakan hukum dapat
berjalan dengan lebih manusiawi dan inklusif. Oleh karena itu, saya berharap
skripsi ini dapat memberikan kontribusi positif terhadap perkembangan hukum di
Indonesia dalam hal perlindungan bagi kelompok rentan.

Dalam proses penyusunan skripsi ini, saya menerima banyak dukungan dan
bimbingan dari - berbagai pihak yang sangat berperan penting dalam
penyelesaiannya. Oleh karena itu, pada kesempatan ini saya ingin mengucapkan
terima kasih yang sebesar-besarnya kepada kedua dosen pembimbing saya, Ibu
Ratri Novita Erdianti, SH., MH. dan Ibu Shinta Ayu Purnamawati, SH., MH., atas
bimbingan, arahan, dan kesabaran mereka dalam membantu saya selama proses
penulisan. Saya juga mengucapkan terima kasih kepada toko Kopi Tuku yang
senantiasa menyediakan tempat untuk mengerjakan skripsi ini dan keluarga,
teman-teman saya yang selalu memberikan dukungan moral dan motivasi selama
saya menyusun skripsi ini.

Akhir kata, saya menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan. Oleh
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